170

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Al-Râzî melakukan penafsiran mendalam tentang ‘Ishmah al-Anbiyâ’. Dalam pemahamannya, ‘Ishmah al-Anbiyâ’ merupakan terpeliharanya para nabi dan rasul dari perbuatan dan perkataaan yang menimbulkan dosa besar dan dosa kecil. Dosa besar besar seperti syirik, membunuh yang bukan hak, zina dan lain sebagainya. Dosa kecil adalah semua perbuatan yang dapat mendorong berbuat dusta dan merendahkan muru’ah (harga diri). Secara eksflisit menegaskan bahwa, nabi dan rasul dalam kedudukannya tidak berbuat dosa, baik dosa besar maupun kecil. 
Bagi al-Râzî, semua nabi dan rasul itu ma’shûm saat mereka manjadi utusan-Nya. Adapun dalam kondisi lupa, maka hal yang demikian boleh-boleh saja, karena mereka juga manusia biasa yang berpeluang untuk khilaf.  
Al-Râzî berbaik sangka dalam menanggapi kesalahan yang dilakukan nabi dan rasul. Ia memberikan penjelasan dengan bentuk pembelaan. Kemudian al-Râzî banyak mengutip hikmah dari kesalahan yang dilakukan nabi dan rasul, sebagai pelajaran bagi umat.
Dalam sikap husnuzzan itu, al-Râzî banyak menggunakan takwîl dalam menjelaskan ayat yang terdapat dosa dan kesalahan nabi dan rasul. Di lain sisi Ia kurang memperhatikan muanasabah antara ayat.  Namun dari penjelasan yang diberikan al-Râzî, mampu membuka pandangan ilmuan yang berpikiran negatif terhadap mereka, dimana anggapan itu muncul bahwa para nabi dan rasulpun melakukan dosa, walaupun mereka dekat dengan Tuhannnya tapi mereka tetap bukan manusia suci.
Menanggapi kesalahan yang dilakukan nabi dan rasul, al-Râzî berhusnuzzan (berbaik sangka) dalam pembelaannya. Walaupun Ia menyadari bahwa nabi dan rasul itu berbuat salah  Kemudian ia banyak mengutip hikmah dari kesalahan itu. 

Al-Râzî mengemukan sisi negatif yang dituduhan kepada nabi dan rasul, kemudian menjawabnya sesuai dengan porsi tuduhan tersebut, tetapi ia tidak menjelaskan pendapat mana yang paling diperpeganginya. al-Râzî hanya pemberi solusi dari setiap tuduhan tersebut. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa, al-Râzî tidak konsisten dalam penafsiranya, karena di satu sisi ia melakukan pembelaan dengan mengemukakan berbagai macam alasan, sedangkan di sisi lain ia menganggap bahwa itu bukanlah kesalahan nabi dan rasul melainkan kesalahan orang lain yang menjadi sebab dari turunnya ayat tersebut
B. Saran 

Demikianlah pemahaman ‘Ishmah al-Anbiyâ’ menurut Fakhr al-Dîn al-Râzî. Harapan penulis semoga bahasan ini dapat menjadi motivasi bagi generasi Islam untuk melihat lebih dalam tentang berbagai tuduhan dan fitnah yang diberikan kepada nabi dan rasul. Mereka sebagai manusia pilihan, masih diuji dan  memiliki dosa dan kesalahan apalagi umat manusia yang bukan nabi dan rasul.
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